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Abstract

The ability to recognize numbers and mathematical symbols is an important skill that should be introduced
in early childhood education, as it forms the foundation of early numeracy for subsequent stages of
learning. However, in practice, preliminary findings indicate that many children experience difficulties in
recognizing number symbols and mathematical symbols. These difficulties are influenced by several
factors, including learning processes that are less varied and do not sufficiently support play-based
activities. This study aims to optimize children’s ability to recognize numbers and mathematical symbols
through the use of the Math Mystery Box learning media. This research employed a Classroom Action
Research (CAR) design conducted in two cycles, each consisting of planning, action implementation,
observation, and reflection stages. The study was carried out at RA Al-Muta’allimin, involving 14 children
in Group B aged 5-6 years as research participants. Data were collected through observation,
documentation, and children’s performance assessments. To determine the achievement of children’s
developmental indicators, the data were analyzed using a descriptive quantitative approach. The results
showed a significant improvement in children’s ability to recognize numbers and mathematical symbols.
Based on observations during the pre-cycle stage, before the implementation of the intervention, the
average achievement level of developmental indicators was in the BB (Not Yet Developed) category with
a percentage of 28.6%. In Cycle I, the percentage increased to 54% with the MB (Beginning to Develop)
category. Furthermore, in Cycle Il, the percentage increased to 77.7%, indicating that children had
reached the BSH (Developing as Expected) category. Therefore, the Math Mystery Box media can serve
as an effective alternative learning medium to optimize early childhood’s ability to recognize numbers and
mathematical symbols while creating a more engaging and meaningful learning process.

Keywords: early childhood; math mystery box; number recognition; mathematical symbols.

Abstrak

Kemampuan mengenal angka dan simbol menjadi salah satu bagian penting diajarkan pada anak usia
dini, sebagai kemampuan awal numerasi pada tahap pendidikan selanjutnya. Namun praktiknya di
lapangan, hasil temuan awal menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami kesulitan dalam
mengenali simbol angka dan simbol yang diakibatkan beberapa faktor seperti proses pembelajaran yang
kurang bervariatif dan mendukung aktivitas bermain. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan
kemampuan mengenal angka dan simbol matematika melalui penggunaan media Math Mystey Box.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di
RA Al-Muta’allimin dengan subjek penelitian melibatkan anak kelompok B usia 5-6 Tahun dengan jumlah
14 anak. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi dan penilaian unjuk kerja anak,
selanjutnya untuk melihat ketercapaian indikator perkembangan anak, data dianalisis melalui pendekatan
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil observasi pada tahapan pra siklus atau sebelum adanya tindakan,
kriteria pencapaian indikator rata-rata berada pada kategori BB (belum berkembang) dengan persentase
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28,6%, pada siklus 1 meningkat dengan perolehan persentase 54% dengan kriteria MB (mulai
berkembang) dan sikus 2 sebanyak 77,7% dengan kriteria pencapaian anak sudah mengalami
peningkatan yaitu BSH (berkembang sesuai harapan). Dengan demikian, media Math Mystery Box dapat
menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif dalam mengoptimalkan kemampuan pengenalan
angka dan simbol matematika pada anak usia dini serta menciptakan proses pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan bermakna.

Kata kunci: anak usia dini; math mystery box; mengenal angka; simbol matematika.

Pendahuluan

Pembelajaran matematika anak usia dini memainkan peran yang sangat penting dalam
mendukung perkembangan kognitif anak utamanya sebagai fondasi dalam keterampilan numerasi
menuju ke jenjang selanjutnya (Khotimah & Agustini, 2023; Purba et al., 2026; Tasni et al., 2024). Pada
tahap usia dini, matematika tidak hanya bertujuan untuk mengenalkan konsep numerasi awal, tetapi juga
untuk mengembangkan pemikiran logis, kemampuan penalaran dan keterampilan problem solving
(Kurniasih & Rahimah, 2021). Kompetensi matematika awal meliputi pengenalan angka, pemahaman
simbol matematika, klasifikasi objek serta operasi numerik sederhana yang sesuai dengan tingkat
perkembangan anak (Hosen et al., 2026; Laily et al., 2019). Kemampuan tersebut berkaitan erat dengan
perkembangan kecerdasan logis matematis anak, yang meliputi kemampuan melakukan perhitungan
dasar serta memecahkan masalah (Istigomah & Maemonah, 2021; Purba et al., 2026) . Oleh karena itu,
pengembangan kemampuan matematika awal perlu distimulasi melalui pengalaman belajar yang sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak, sehingga anak dapat memahami konsep matematika secara
lebih konkret dan bermakna.

Kebutuhan akan stimulasi yang tepat menjadi semakin penting mengingat masa usia dini yang
diakui sebagai masa keemasan, dimana pertumbuhan otak menunjukkan sensitivitas yang tinggi
terhadap rangsangan belajar (Uce, 2017) . Pada tahap ini anak-anak memiliki kapasitas yang kuat dalam
memperoleh pengetahuan dan kesempatan belajar yang diberikan melalui pengalaman yang menarik
(Astuti & Rohmalina, 2024). Dalam hal ini, anak-anak secara alami siap untuk belajar secara
berkelanjutan selama lingkungan belajar menyediakan kebutuhan yang sesuai (Rahim, 2023).
Pembelajaran matematika pada anak usia dini, perlu dirancang melalui praktik yang sesuai dengan
perkembangan yang mengintegrasikan eksplorasi, interasi dan aktivitas pembelajaran berbasis
permainan yang secara efektif dapat mendukung perkembangan kognitif utamanya dalam kemampuan
mengenal angka dan simbol matematika .

Dalam konteks pembelajaran matematika pada anak usia dini, pengenalan angka dan simbol
tidak boleh hanya bergantung pada penjelasan verbal, mengingat fase ini berada pada fase
praoperasional (Rosa & Kustiawan, 2019). Sehingga perlu didukung oleh pengalaman belajar konkret
seperti media pembelajaran (Chabib et al., 2017; Supriyono, 2018). Anak usia dini cenderung memahami
konsep matematika abstrak secara lebih efektif melalui objek nyata dan aktivitas bermain (Nopiana &
Misgiyati, 2025). Media pembelajaran yang kreatif dalam hal ini dapat meningkatkan motivasi, perhatian,
partisipasi aktif anak di kelas (Atikah et al., 2023; Husna & Supriyadi, 2023).

Namun demikian, meskipun pengembangan kemampuan mengenal angka dan simbol bilangan
merupakan hal yang fundamental, temuan terdahulu menunjukkan bahwa banyak anak usia dini masih
mengalami kesulitan dalam mengenal angka dan simbol matematika (Eka Daryati et al., 2024; Humaida
& Abidin, 2021) . Berdasarkan temuan awal yang dilakukan di RA Al-Muta’allimin ditemukan bahwa
kemampuan matematika anak khususnya dalam mengenali simbol dan angka masih relatif rendah. Hasil
rata-rata kemampuan matematika anak memperoleh nilai 28,6% dengan kategori belum berkembang,
anak mengalami kesulitan dalam memahami simbol yang masih terbalik, serta kesulitan dalam mengenali
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angka. Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan guru, bahwa kendala yang
dihadapi meliputi kurangnya media pembelajaran yang memadai serta strategi yang efektif. Dalam hal
ini, guru menjelaskan perlunya penggunaan media yang lebih bervariasi serta dapat membangkitkan
motivasi belajar anak.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaiji efektivitas penggunaan media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan matematika anak usia dini, seperti penggunaan papan hitung, media
powerpoint, papan literasi , bussy book, papan semat (Eka Daryati et al., 2024; Herawati & llham
Prahesti, 2024; Humaida & Abidin, 2021; R. Mulyati et al., 2021). Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media yang interaktif dan menarik dapat membantu anak memahami konsep matematika
secara lebih efektif.

Kendati demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada penggunaan
media konvensional seperti papan angka serta alat peraga sederhana yang lebih menekankan aktivitas
pengenalan angka secara langsung. Penggunaan media berbasis permainan yang eksploratif dengan
mengintegrasikan unsur kejutan, rasa ingin tahu serta pengalaman belajar yang lebih interaktif masih
relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk optimalisasi kemampuan anak dalam mengenal angka dan
simbol matematika menggunaan media math mystery box. Media ini merupakan media pembelajaran
berbentuk kotak permainan yang berisi berbagai permainan angka dan simbol yang dirancang melalui
bentuk aktivitas eksploratif dan edukatif. Melalui media ini, anak diajak untuk melakukan kegiatan
menebak, mencocokkan, serta mengenali angka dan simbol matematika melalui pengalaman bermain
yang menyenangkan dan menantang rasa ingin tahu anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi sebagai inovasi media pembelajaran khususnya untuk jenjang pendidikan anak
usia dini dalam mengajarkan kemampuan numerasi awal melalui pendekatan yang efektif, kreatif interaktif
serta berbasis bermain.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Tindakan Kelas (PTK), desain penelitian yang
digunakan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahap: perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi, yang menjadi landasan dalam menyelesaikan berbagai masalah di
bidang pendidikan (Purnama et al., 2020). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup
observasi, wawancarara, dan dokumentasi. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, dimana siklus ke dua
dilaksanakan sebagai tindak lanjut dan refleksi siklus satu. Subjek penelitian adalah 14 anak kelompok B
RA Al-Muta’allimin yang menunjukkan kemampuan mengenal angka dan simbol matematika pada
kategori belum berkembang.

Adapun pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi berupa ketercapaian indikator.
Validitas instrumen dilakukan melalui validitas isi oleh ahli PAUD untuk menilai kesesuaian indikator
observasi dengan konstruk kemampuan mengenal angka dan simbol matematika pada anak usia dini.

Berikut pada Tabel 1 adalah kriteria-kriteria yang terdapat dalam lembar observasi yang
diterapkan di dalam penelitian ini:

Tabel 1. Indikator Kemampuan Mengenal Angka dan Simbol Matematika

Aspek/Variabel Aspek Indikator Butir Observasi
Kemampuan mengenal angka dan Mengenal angka Menyebutkan angka ~ anak mampu menyebutkan urutan
simbol matematika angka 1-10
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Aspek/Variabel Aspek Indikator Butir Observasi
Mengidentifikasi Anak mampu menunjuk angka
angka yang disebutkan guru
Menyebutkan Anak mampu menyebutkan angka

lambang angka

yang diperlihatkan pada kartu

Mengenal simbol
matematika

Menyusun urutan
angka

Anak mampu menyusun angka 1-
10 secara berurutan

Memilih simbol angka
yang tepat

Anak mampu menunjukkan simbol
angka yang sesuai dengan jumlah
benda

Menunjukkan
kelompok benda

Anak mampu mengklasifikasikan
simbol angka dengan jumlah benda

sesuai angka tertentu

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis melalui pendekatan deskriptif kuantitatif. Adapun,
kriteria keberhasilan pada penelitian ini apabila kemampuan anak dalam mengenal angka dan symbol
mencapai rata-rata minimum 75% dari seluruh jumlah anak dengan kategori BSH (Berkembang Sesuai
Harapan). Adapun kriteria keberhasilan digambarkan pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Keberhasilan Tindakan

No Persentase Pencapaian

1. 85%-100% Berkembang Sangat Baik (BSB)
2. 75%-84% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
3. 51%-74% Mulai Berkembang (MB)

4, 21%-50% Belum Berkembang (BB)

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati perkembangan kemampuan mengenal angka dan
simbol matematika anak melalui penerapan media Math Mystery Box di RA Al-Muta’allimin. Proses
penelitian dilakukan melalui tiga tahap: pra-siklus, siklus 1, dan siklus 2.

Pada tahap pra-siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan, dalam kegiatan pra-siklus tindakan
belum dilakukan, adapun kegiatan pembelajaran berlangsung suai dengan pembiasaan sehari-hari. Hasil
pengamatan prasiklus pada tabel 3 memperoleh rata-rata persentase 28,6% artinya bahwa anak berada
pada kategori belum berkembang (BB). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pengenalan
angka dan simbol matematika anak di RA Al-Muta'allimin masih di bawah harapan, sehingga mendorong
dilanjutkannya penelitian ke siklus I.

Tabel 3. Hasil Observasi Pra Siklus
Perhitungan

No Nama Anak Jumlah Rata-Rata Persentase Kriteria
Pert 1 Pert 2
1 AGG 6 6 12 6 25 BB
ARP 7 7 14 7 29 BB
AAM 7 8 15 75 31 BB
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Perhitungan o
No Nama Anak Jumlah Rata-Rata Persentase Kriteria
Pert 1 Pert 2

4 AD 8 8 16 8 33 BB
5 AS 7 6 13 6,5 27 BB
6 BPY 6 7 13 6,5 27 BB
7 GAF 7 7 14 7 29 BB
8 HR 6 6 12 6 25 BB
9 MDJ 6 6 12 6 25 BB
10 MFA 8 8 16 8 33 BB
11 MFM 6 6 12 6 25 BB
12 MIP 6 6 12 6 25 BB
13 MRN 8 8 16 8 33 BB
14 SW 8 7 15 75 31 BB

Jumlah 192 96 400

Rata-rata 13,7 6,9 28,6%

Berdasarkan hasil refleksi pada hasil pra siklus, selanjutnya peneliti melaksanakan siklus 1
dengan tahapan perencanaan yakni menyusun RPPH dan media math mystery box. Kegiatan siklus 1
berlangsung selama 3 kali pertemuan dengan berbagai aktivitas seperti mengurutkan angka,
mengklasifikasikan simbol dan jumlah angka, serta memilih angka yang sesuai dengan jumlah benda.
Tabel 4. Hasil Perolehan Siklus 1

Perhitungan

No Nama Anak Jumlah  Rata-Rata  Persentase  Kriteria
Pert 1 Pert 2 Pert 3

1 AGG 7 9 9 25 8,3 35 BB
2 ARP 10 10 12 32 10,7 44 BB
3 AAM 15 16 19 50 16,7 69 MB
4 AD 16 17 20 53 17,7 74 MB
5 AS 12 15 15 42 14,0 58 MB
6 BPY 9 12 13 34 11,3 47 BB
7 GAF 15 17 19 51 17,0 71 MB
8 HR 6 6 8 20 6,7 28 BB
9 MDJ 9 11 13 33 11,0 46 BB
10 MFA 17 18 20 55 18,3 76 BSH
11 MFM 6 8 10 24 8,0 33 BB
12 MIP 7 9 9 25 8,3 35 BB
13 MRN 14 16 17 47 15,7 65 MB
14 SW 14 17 19 50 16,7 69 MB

Jumlah 541 180,3 751

Rata-rata 38,6 12,9 54%

Hasil pengamatan pada siklus 1 pada tabel 4 menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata
anak dengan perolehan persentase 54%. Namun demikian, nilai rata-rata belum seusai dengan
ketercapaian indikator keberhasilan. Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus I, kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka dan simbol bilangan anak telah berjalan
sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui penggunaan media
kartu angka dan permainan mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangan.

Copyright © 2026 by Author JEA (Jurnal Edukasi AUD), 12(1), 2026 | 31



Optimalisasi Pengenalan Angka dan Simbol Matematika Anak Usia Dini melalui Media Math Mystery Box

Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran.
Beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangan
yang sesuai. Selain itu, masih ada anak yang kurang fokus saat kegiatan berlangsung sehingga
membutuhkan pendampingan lebih lanjut dari guru. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, diperlukan
beberapa perbaikan pada siklus berikutnya. Guru perlu memberikan variasi media pembelajaran yang
lebih menarik, memberikan contoh yang lebih jelas, serta memberikan pendampingan yang lebih intensif
kepada anak yang masih mengalami kesulitan. Dengan adanya perbaikan tersebut diharapkan
kemampuan anak dalam mengenal angka dan simbol bilangan dapat meningkat pada pelaksanaan Siklus
Il.

Pelaksanaan pada siklus kedua dilakukan dalam 3 kali tindakan, dimana proses pembelajaran
menunjukkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Penggunaan media
pembelajaran yang lebih variatif seperti permainan berhitung, kartu angka, dan kegiatan
mengelompokkan benda mampu meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan belajar.

Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dapat dilihat pada
tabel 5 dengan rata-rata mencapai 77,7% dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengenal angka dan simbol matematika telah mencapai
tingkat yang diharapkan. Sebagian besar anak sudah mampu mengenal dan menyebutkan lambang
bilangan dengan benar serta mencocokkan jumlah benda dengan simbol angka yang sesuai. Anak juga
terlihat lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Tabel 5. Hasil Perolehan Siklus 2

Perhitungan Rata- .
No Nama Anak Jumlah Persentase  Kriteria
Pert 1 Pert 2 Pert 3 Rata
1 AGG 15 20 20 55 18,33 76,4 BSH
2 ARP 14 20 20 54 18 75 BSH
3 AAM 18 19 19 56 18,67 778 BSH
4 AD 19 21 22 62 20,67 86,1 BSB
5 AS 17 19 23 59 19,67 81,9 BSH
6 BPY 14 19 21 54 18 75 BSH
7 GAF 20 19 21 60 20 83,3 BSH
8 HR 17 19 20 56 18,67 778 BSH
9 MDJ 15 19 20 54 18 75 BSH
10 MFA 20 21 21 62 20,67 86,1 BSB
1 MFM 13 15 19 47 15,67 65,3 MB
12 MIP 1 14 19 44 14,67 61,1 MB
13 MRN 17 19 20 56 18,67 778 BSH
14 SW 19 21 24 64 21,33 88,9 BSB
Jumlah 783 261,0 1088
Rata-rata 55,9 18,6 11.7%
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Meskipun demikian, masih terdapat beberapa anak yang memerlukan bimbingan lebih lanjut,
terutama dalam mengurutkan angka secara tepat. Namun secara keseluruhan, hasil yang diperoleh pada
Siklus Il telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan Siklus . Adapun
perbandingan rata-rata setiap siklus digambarkan pada gambar 1 sebagai berikut:

NILAI RATA-RATA

B Nilai rata-rata

77,7

<
LN

X}
0
o~

PRA SIKLUS SIKLUS 1 SIKLUS 2

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Kemampuan Mengenal Angka dan Simbol Matematika
pada Setiap Siklus
Sumber: Data hasil observasi penelitian, 2025.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, dapat disimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan telah
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan anak dalam mengenal angka dan simbol
bilangan. Oleh karena itu, tindakan yang dilakukan dinilai efektif dan penelitian dapat dihentikan pada
Siklus II.

Perkembangan kemampuan mengenal angka dan simbol di setiap siklus memberikan gambaran
yang positif dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media math mystery box mampu
meningkatkan kemampuan mengenal angka dan simbol matematika anak kelompok B di RA Al-
Muta’allimin Cirebon. Peningkatan tersebut terlihat secara bertahap dari tahap pra-siklus hingga siklus II.
Pada tahap pra-siklus, kemampuan anak masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB) Setelah
penerapan tindakan pada siklus |, nilai rata-rata meningkat dengan kategori Mulai Berkembang (MB), dan
pada siklus Il meningkat kembali dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang bersifat konkret dan berbasis permainan
mampu memberikan stimulasi yang lebih efektif terhadap perkembangan kemampuan numerasi awal
anak.

Secara konseptual, peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik pembelajaran
pada anak usia dini yang menekankan aktivitas bermain sebagai sarana utama belajar (Holis, 2017;
Iskandar, 2021). Pembelajaran matematika pada tahap ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan
simbol bilangan, tetapi juga pada proses eksplorasi pengalaman konkret yang memungkinkan anak
membangun pemahaman konsep secara bertahap (Istigomah & Maemonah, 2021; Khotimah & Agustini,
2023). Dalam hal ini bahwa pembelajaran matematika akan lebih efektif ketika dikemas dalam aktivitas
bermain yang menyenangkan dan kontekstual. Pendekatan tersebut memungkinkan anak memandang
matematika sebagai aktivitas yang dekat dengan pengalaman sehari-hari, bukan sebagai aktivitas
abstrak yang sulit dipahami (Rahim, 2023).
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Optimalisasi kemampuan mengenal symbol dan angka melalui media math mystery box juga
berkaitan dengan tingkat keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran. Pembelajaran matematika
tidak dapat berlangsung secara pasif, sehingga diperlukan strategi yang mendorong partisipasi aktif anak
dalam kegiatan belajar (Hastuti et al., 2025). Dalam penelitian ini, penggunaan media berbentuk kotak
berisi kartu angka menimbulkan unsur kejutan dan rasa ingin tahu yang mendorong anak untuk
berpartisipasi secara lebih aktif. Rasa ingin tahu tersebut berfungsi sebagai stimulus kognitif yang
memotivasi anak (Amelia & Sitorus, 2024) dalam penelitian ini mystery box dapat membantu anak untuk
mengeksplorasi konsep angka melalui aktivitas menghitung, mengurutkan, serta mencocokkan jumlah
benda dengan simbol bilangan.

Temuan penelitian ini juga memperkuat beberapa hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa aktivitas bermain memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan keterlibatan
belajar anak (M. Mulyati, 2019; R. Mulyati et al., 2021; Nopiana & Misgiyati, 2025). Variasi pembelajaran
berbasis permainan mampu mengurangi kejenuhan serta meningkatkan motivasi belajar anak. Dalam
konteks penelitian ini, math mystery box tidak hanya berfungsi sebagai media visual, tetapi juga sebagai
alat permainan edukatif yang memadukan unsur eksplorasi, interaksi, dan pemecahan masalah
sederhana. Hal tersebut menjadikan proses pembelajaran melalui bermain lebih menarik dan bermakna
bagi anak (Ginting, 2018).

Selanjutnya, peningkatan kemampuan anak juga menunjukkan pentingnya penggunaan media
konkret dalam pembelajaran matematika pada anak usia dini (Zaini & Soenarto, 2019). Aktivitas seperti
mengambil kartu angka dari dalam kotak, menirukan bentuk angka, menghitung jumlah benda, serta
mencocokkan simbol bilangan dengan objek konkret memberikan pengalaman belajar yang bersifat
langsung. Pengalaman konkret tersebut membantu anak membangun pemahaman konsep bilangan
secara bertahap. Hal ini sejalan dengan pandangan (Nenden Susilowati, 2014) yang menyatakan bahwa
pemahaman konsep bilangan pada anak akan lebih mudah terbentuk ketika anak terlibat dalam aktivitas
manipulatif yang melibatkan benda nyata.

Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan anak tidak
terjadi secara instan, melainkan melalui proses perbaikan pembelajaran secara bertahap dalam setiap
siklus tindakan. Pada siklus |, peningkatan kemampuan anak belum sepenuhnya mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam mengurutkan angka
serta mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran saja belum cukup tanpa disertai strategi pendampingan yang tepat dari guru (Muliani
& Arusman, 2022; Samsudin & Arfandi, 2021). Perbaikan pada siklus || melalui pemberian instruksi yang
lebih jelas, pendampingan yang lebih intensif, serta variasi aktivitas belajar terbukti mampu meningkatkan
pemahaman anak secara lebih optimal.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh jenis media yang digunakan, tetapi juga oleh peran guru dalam mengelola proses
pembelajaran. Guru perlu berperan sebagai fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dan mendorong anak untuk bereksplorasi secara aktif. Dalam hal ini, media pembelajaran
berfungsi sebagai alat bantu yang mendukung terciptanya proses belajar yang lebih efektif. Hal ini sejalan
dengan pandangan Hamalik yang menyatakan bahwa media pembelajaran dapat mempengaruhi
motivasi, kondisi, serta lingkungan belajar anak (Eka Daryati et al., 2024)

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media math mystery box
tidak hanya meningkatkan kemampuan mengenal angka dan simbol matematika, tetapi juga memperkuat
motivasi belajar serta keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Media ini mampu mengintegrasikan
unsur bermain, eksplorasi, dan pengalaman konkret yang merupakan prinsip utama dalam pembelajaran
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anak usia dini. Oleh karena itu, math mystery box dapat menjadi salah satu alternatif inovasi
pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan numerasi awal pada anak usia dini.

Simpulan

Kemampuan mengenal angka dan simbol matematika anak usia 5-6 tahun di RA Al-Muta’allimin
Cirebon pada tahap awal penelitian masih menunjukkan capaian yang rendah. Sebagian anak mengalami
kesulitan dalam mengenali lambang bilangan, menirukan, serta menuliskan bentuk angka dengan tepat.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan numerasi awal anak belum berkembang secara
optimal dan belum memenuhi kriteria keberhasilan yang diharapkan.

Penerapan media math mystery box dalam kegiatan pembelajaran terbukti mampu memberikan
stimulasi yang lebih efektif terhadap perkembangan kemampuan tersebut. Media ini menghadirkan
pengalaman belajar yang bersifat konkret, interaktif, dan berbasis permainan sehingga mampu
meningkatkan ketertarikan, rasa ingin tahu, serta keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran.
Melalui penerapan tindakan pembelajaran secara bertahap pada setiap siklus, kemampuan anak dalam
mengenal angka dan simbol matematika menunjukkan peningkatan hingga mencapai kriteria
perkembangan yang diharapkan.

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Secara pedagogis, penggunaan
media pembelajaran yang inovatif dan berbasis permainan dapat menjadi strategi yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan numerasi awal pada anak usia dini. Guru diharapkan lebih kreatif dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan media konkret dan aktivitas bermain sehingga
konsep matematika dapat dipahami anak secara lebih mudah dan bermakna. Secara praktis, media math
mystery box dapat dijadikan alternatif alat permainan edukatif yang dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran matematika di lembaga PAUD. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi
bagi pengembangan praktik pembelajaran di pendidikan anak usia dini, khususnya dalam upaya
meningkatkan kualitas stimulasi kemampuan kognitif anak melalui pendekatan belajar sambil bermain.
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